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Abstrak

Penelitian ini bertujuan : 1) Untuk mengetahui adanya perbedaan secara signifikan antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen, dan 2) Untuk mengetahui penerapan media animasi dapat digunakan
sebagai strategi pencegahan miskonsepsi pada materi pokok asam dan basa. Sasaran penelitian ini
adalah siswa kelas XI IPA 1 (sebagai kelas eksperimen) dan kelas XI IPA 4 (sebagai kelas
kontrol). Metode yang digunakan adalah tes (pretes dan postes). Hasil penelitian diperoleh : 1)
Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan eksperimen. Hal ini didasarkan pada
uji t menggunakan SPSS dengan taraf signifikasi 0,05, didapatkan harga t hitung sebesar 8,725 dan
t tabel sebesar 2,042. Artinya, t hitung lebih besar dari t tabel (H; diterima), dan 2) Penerapan
media animasi dapat digunakan sebagai strategi penurunan miskonsepsi dilihat dari perbandingan
persentase miskonsepsi pada tes pelacakan awal dan tes pelacakan akhir pada kelas eksperimen
dengan rentang penurunan sebesar 3,45% - 62,1%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
media animasi dapat mencegah miskonsepsi pada materi pokok asam-basa di kelas XI SMAN 1
Menganti Gresik.

Kata Kunci: Media Animasi, Miskonsepsi, Asam dan Basa
Abstrack

The research to know : 1) Determine the existence of significant differences between the
experimental class and the control class, and 2) Determine the application of animation media can
be used as a prevention strategy misconceptions on the subject matter of acids and bases.
Objectives of this study were students of class XI IPA 1 (the experimental class) and class XI IPA
4 (as a control class). The method used is the test (pretest and posttest). Results were obtained: 1)
There are significant differences between the control and experimental classes. It is based on a t
test using SPSS with significance level of 0,05, the price t obtained was 8,725 and t table is 2,042.
That is, t is greater than t table (H; accepted), and 2) Application of animation media can be used
as a strategy to decrease misconceptions seen from a comparison of the percentage of
misconceptions on pretest and postest in the experimental class with a decrease of range 3,45% —
62,1%. It can be concluded that the animation media can prevent misconceptions in acid-base
SMAN 1 Menganti Gresik.

Key words : Animation media, Misconception, Acid and Base

bersifat abstrak [1]. Kesulitan dalam ilmu

PENDAHULUAN kimia dikarenakan kebanyakan materi kimia
llImu kimia merupakan ilmu yang cukup  secara keseluruhan merupakan materi yang
sulit  untuk dipelajari, salah satunya  bersifat abstrak dan kompleks. Konsep-konsep
dikarenakan konsep-konsep dalam ilmu kimia  abstrak memiliki tingkat kesulitan lebih tinggi
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dibandingkan konsep-konsep konkrit, karena
konsep-konsep abstrak memerlukan pemikiran
yang lebih untuk memecahkan masalah-
masalah yang tidak dapat diamati secara
langsung.  Seringkali ditemui dilapangan
bahwa Kketika siswa mengalami Kkesulitan
belajar, terkadang siswa menafsirkan sendiri
konsep yang dipelajarinya. Namun terkadang
hasil penafsiran suatu konsep yang dibuat
siswa menyimpang dari konsep yang telah
disepakati para ahli. Adanya penyimpangan
atau ketidak sesuaian tersebut berdampak pada
munculnya kesalahan dalam pemahaman yang
dikenal dengan miskonsepsi [2].

Miskonsepsi adalah ide atau pandangan
yang salah tentang suatu konsep yang dimiliki
seseorang yang berbeda dengan konsep yang
disepakati dan dianggap benar oleh para ahli,
biasanya pandangan yang berbeda (salah) ini
bersifat resisten dan persisten [3]. Siswa yang
mengalami  miskonsepsi  terkadang tidak
menyadari  bahwa  dirinya  mengalami
miskonsepsi karena siwa tersebut yakin bahwa
konsep yang dimilikinya adalah benar. Adanya
miskonsepsi pada suatu pembelajaran akan
menyulitkan siswa dalam proses belajar
mengajar.

Konsep asam dan basa merupakan salah
satu konsep yang diajarkan dalam Kkimia.
Konsep asam basa ini mempelajari tentang
teori-teori asam basa dari beberapa ahli,
kekuatan asam dan basa, pengukuran dan
perhitungan pH, dan reaksi-reaksi asam-basa.
Konsep ini berhubungan erat dengan konsep
kimia lainnya. Konsep asam-basa merupakan
salah satu konsep abstrak karena tidak bisa
dilihat dengan kasat mata. Dibutuhkan
pemahaman lebih untuk mempelajarinya.

Konsep asam-basa merupakan salah satu
konsep dalam Kkimia yang sering terjadi
miskonsepsi. Miskonsepsi dalam materi asam-
basa diantaranya adalah semua yang
mengandung H* adalah asam, semua yang
mengandung OH™ adalah basa, semua asam itu
rasanya pahit, semua asam itu berbahaya,
semua bahan yang memiliki bau yang tajam
dan kuat adalah asam, dan kekuatan asam
ditentukan oleh jumlah ion H* [4].

Untuk  mengukur miskonsepsi
dialami siswa dilakukan dengan

yang
teknik
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Certainty Of Response Index (CRI), vyaitu
dengan cara mengukur tingkat keyakinan atau
kepastian siswa dalam menjawab setiap
pertanyaan yang diberikan. Pertanyaan yang
diberikan biasanya pilihan ganda. Teknik CRI
dikembangkan oleh Saleem Hasan. Dalam
penelitian, skala yang digunakan adalah skala
enam (0-5) [5].

Miskonsepsi sulit untuk diubah akan
tetapi bisa dikurangi dengan berbagai macam
metode. Miskonsepsi sulit diubah karena
kerangka berpikir siswa sering merupakan
bagian dari teorinya yang cukup logis dan
konsisten, walaupun tidak cocok dengan
pendapat ilmuwan [6]. Salah satu metode yang
dapat digunakan untuk mengurangi atau
mencegah miskonsepsi adalah dengan bantuan
media animasi.

Media animasi merupakan salah satu alat
bantu belajar berbasis komputer yang bergerak
dan dapat digunakan untuk menjelaskan
konsep yang sukar dijelaskan  media
lain.Berdasarkan  hasil  penelitian, media
animasi dapat meningkatkan  pemahaman
konseptual secara signifikan [7]. Penggunaan
media animasi dapat memvisualisasikan,
menganalogikan, dan menyajikan materi yang
yang bersifat abstrak, sehingga diharapkan
dapat mencegah miskonsepsi.

Penggunaan komputer sebagai media
interaktif  pengajaran, diharapkan dapat
menambah gairah belajar, sehingga motivasi
berprestasinya  menjadi  meningkat  dan
mencapai hasil sebaik-baiknya. Siswa dengan
motivasi berprestasinya kuat diharapkan akan
lebih ~ mudah  mengadakan  perbaikan
miskonsepsinya [8]. Hasil penelitian Mardana
[9] mengatakan bahwa - penerapan strategi
pembelajaran pengubah miskonsepsi dengan
model  simulasi  komputer  berorientasi
konstruktivisme dalam pembelajaran fisika
dapat menurunkan miskonsepsi siswa kelas 13
SMUN 2 Singaraja.

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1)
Untuk mengetahui adanya perbedaan secara
signifikan antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen, dan 2) Untuk mengetahui
penerapan media animasi dapat digunakan
sebagai strategi pencegahan miskonsepsi pada
materi pokok asam dan basa. Pemanfaatan
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media animasi diharapkan dapat membantu
siswa dalam memahami konsep asam-basa
yang bersifat abstrak sehingga siswa terhindar
dari pemahaman konsep yang tidak tepat dan
tidak sesuai dengan konsep yang telah
disepakati para ahli.

METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Rancangan penelitiannya adalah
true-eksperimen (true experimental design)
dan desain penelitiannya adalah “Pre-test and
Post-test Kontrol Group Design”  yaitu
eksperimen yang dilaksanakan pada dua
kelompok.  Kelompok  pertama  diberi
perlakuan (X) disebut kelas eksperimen dan
kelompok kedua tidak diberi perlakuan disebut
kelas kontrol. Untuk menguji apakah dua kelas
tersebut homogen, dilakukan uji homogenitas
kedua kelas = menggunakan nilai tes
miskonsepsi awal pada kelas kontrol dan
eksperimen. Setelah itu dilakukan analisis dan
menggunakan tes pelacakan miskonsepsi akhir
pada kelas eksperimen dan tes pelacakan
miskonsepsi akhir pada kelas kontrol sebagai
pembandingnya. Perbandingan antara tes 1
(pada kelas kontrol) dan tes 2 (pada kelas
eksperimen) diasumsikan sebagai efek dari
perlakuan yang diberikan, yaitu media
animasi.
Desain penelitiannya dapat digambarkan
sebagai berikut:
R O;X0,
R O; O
Keterangan:
O, = skor pelacakan miskonsepsi awal kelas
eksperimen (Pretest)
0, = skor pelacakan miskonsepsi akhir kelas
eksperimen (Posttest)
03 = skor pelacakan miskonsepsi awal kelas
kontrol (Pretest)
0O, = skor pelacakan miskonsepsi akhir kelas
kontrol (Posttest)
X = perlakuan, yaitu penerapan media animasi
Sumber data penelitian adalah seluruh
siswa XI IPA 1 dan XI IPA 4 SMAN 1
Menganti Gresik. yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah lembar tes pelacakan miskonsepsi awal

[10]
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(pretes) dan lembar tes pelacakan miskonsepsi
akhir (postes).

Lembar  jawaban tes  pelacakan
miskonsepsi dilengkapi dengan CRI (Certainty
of Respons Index), vyaitu teknik untuk
mengukur miskonsepsi seseorang dengan cara
mengukur tingkat keyakinan atau kepastian
seseorang dalam menjawab setiap pertanyaan
yang diberikan.

Metode CRI dikembangkan oleh Saleem
Hasan (1999). Dalam penelitian skala yang
digunakan adalah skala enam (0-5) [5] sebagai
berikut:

(0) Totally Guessed Answered: Jika menjawab
soal 100% dengan menebak

(1) Almost Guess: Jika dalam menjawab soal
persentase unsur tebakan antara 75%-99%

(2) Not Sure: Jika dalam menjawab soal
persentase unsur tebakan antara 50%-74%

(3) Sure: Jika dalam menjawab soal persentase
unsur tebakan antara 25%-49%

(4) Almost Certain: Jika dalam menjawab soal
persentase unsur tebakan antara 1%-24%

(5) Certain: Jika dalam menjawab soal tidak
ada unsur tebakan sama sekali (0%)

Lembar tes pelacakan miskonsepsi
dianalisis menggunakan uji t. dimana
hipotesisnya ~ dapat  dirumuskan sebagai
berikut:

Ho= Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa
setelah diterapkan media animasi.

H,= Ada perbedaan hasil belajar siswa setelah
diterapkan media animasi.
Adapun  tyiwng dapat

menggunakan rumus :
X1~ X2

2 2
S1, 5 ( S1 ) S2
— + -4 3 e —
\/n1 n; i Vg (\/nz)
Dengan:

X, = Rata-rata nilai postest kelas eksperimen
X, = Rata-rata nilai postest kelas kontrol
s; = simpangan baku nilai postest kelas
eksperimen
s, = simpangan baku nilai postest kelas kontrol
s,2 = Varians nilai postest kelas eksperimen
s, = Varians nilai postest kelas kontrol
r = Korelasi antara dua sampel
Pengujian dilakukan menggunakan taraf
signifikansi o = 0,05 dengan kriteria pengujian
sebagai berikut :

dicari dengan

Lanjutan tabel
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thiung < taber, Maka Hy diterima dan H, ditolak
dan
thiung > tianel, Maka Hy diterima dan Hy ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Mengetahui adanya perbedaan secara

signifikan antara kelas kontrol dan kelas

eksperimen

Pembelajaran yang dilakukan

menggunakan tes miskonsepsi awal (pretes)
dan tes pelacakan miskonsepsi akhir (postes).
Sebelum menguji apakah ada perbedaan secara
signifikan antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen, terlebih dahulu diuji
homogenitasnya menggunakan uji Levene
pada SPSS. Data yang digunakan untuk uji
homogenitas menggunakan hasil tes pelacakan
miskonsepsi awal (pretes) kelas kontrol dan
kelas eksperimen.

Tabel 1. Perbandingan Nilai Pretes Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen

ISSN : 2252-9454

Lanjutan tabel 1. Perbandingan Nilai Pretes
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Nilai Pretes (Tes Pelacakan

Nomer Miskonsepsi Awal)
Absen Kelas Kelas
Kontrol Eksperimen
31 60
32 55
33 15

Hasil dari uji homogenitas adalah sebagai
berikut:

Tabel 2. Hasil Tes Homogenitas Uji Levene
Menggunakan SPSS

Levene .
Statistic . df2 Sig.
.080 1 60 778

Nilai Pretes (Tes Pelacakan

Nomer Miskonsepsi Awal)
Absen Kelas Kelas
Kontrol Eksperimen

1 65 25
2 65 45
3 65 40
4 70 45
5 75 70
6 65 60
7 55 60
8 70 60
9 75 30
10 95 35
11 75 40
12 85 45
13 35 55
14 45 45
15 45 50
16 35 60
17 55 40
18 35 50
19 40 35
20 55 45
21 45 50
22 30 40
23 25 85
24 50 40
25 25 85
26 55 55
27 25 55
28 30 45
29 40 30
30 10

Dari tabel diatas, dapat dirumuskan hipotesis :
Ho = kedua kelompok tidak homogen

H, = kedua kelompok homogen

Karena nilai sig (0,778) > a (0,05), maka Ho
diterima. Jadi, kedua kelompok tersebut
homogen.

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan
yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen, disajikan data pada tabel 3
sebagai berikut.

Tabel 3. Perbandingan Nilai Postes Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen
Nilai Postest (Tes Pelacakan

Nomer Miskonsepsi Akhir)
Absen Kelas Kelas
Kontrol Eksperimen

1 65 85
2 65 85
3 65 90
4 70 95
5 75 95
6 65 85
7 55 95
8 70 100
9 75 85
10 95 90
11 75 100
12 85 100
13 65 85
14 75 95
15 55 85
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Lanjutan tabel 2. Perbandingan Nilai Postes
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Nilai Postest (Tes Pelacakan

bahwa nilai signifikasi probabilitas 0,042,
maka data diatas mempunyai varians yang
berbeda (0,042 < 0,05). Oleh karena itu, yang

Nomer Miskonsepsi Akhir) digunakan adalah nilai pada baris equal
Absen Kelas Kelas variances not assumed.
Kontrol Eksperimen Untuk perhitungan t tabel, karena varians

16 50 95 sama berarti dk = n1 - 1 [10]. Sehingga dk =
17 50 90 nl — 1 =33 -1 = 32. Harga t tabel adalah
18 55 85 2,042 Sedangkan t hitung adalah 8,725.
19 75 90 Berdasarkan perhitungan tersebut,
20 80 70 ternyata t hitung lebih besar daripada t tabel
21 45 85 (8,725 > 2,042). Maka, Hy ditolak dan H;
22 70 85 diterima, terdapat perbedaan secara signifikan
23 50 95 nilai siswa antara kelas kontrol dan kelas
24 80 80 eksperimen. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
25 60 100 media animasi berpengaruh terhadap hasil
26 60 80 belajar siswa.
27 65 100
28 45 100 2) Mengetahui penerapan media animasi
29 60 100 dapat digunakan sebagai strategi
30 70 pencegahan miskonsepsi pada materi
31 70 pokok asam dan basa
32 65 Penerapan  media  animasi  dapat
33 65 mencegah miskonsepsi yang terjadi pada

materi pokok asam-basa. Hal ini diketahui dari
perbandingan antara persentase siswa yang
mengalami  miskonsepsi awal dan tes
pelacakan miskonsepsi akhir pada Kkelas
eksperimen yang ditujukkan pada tabel 5.

Dari data diatas, dapat dianalisis dengan
menggunakan SPSS uji t independen dengan a
= 0,05 yang menghasilkan tabel 4 dibawah ini:

Tabel 4. Data Hasil Analisis SPSS Uji T

Levene’s Test

varians berbeda [11]. Dari data diatas terlihat

for Eq_ualny of t-test for Equality of Means Tabel 5 Perband I ngan Persentase
el - — Miskonsepsi Siswa pada Tes
ea . .
w | o | s | Confidence Pelacakan Miskonsepsi Awal dan
F Sig. t df tile Diff error Interval of the . .
| e | o | Dierence Akhir Kelas Eksperimen
i T T Persentase Persentase
Equal B E & B (%)
Var?:r?ces 4317 .042 8.47 60 .000 22.4 2'265 217 17.18 No Konsep (%) penurunan
assumes 9 87 92 2 Tesl Tes2
Equal - - - - 1 Pengertian basa Arrhenius 0 0 0
Variances 545 2.57
g O add 6 N2 2. Pembawa sifat asam-basa
not 56 7
assumed 5 87 53 L Arthenius 52 10 42
3 Contoh asam Arrhenius 0 0 0
Hipotesis dari uji t adalah sebagai 4 E’g&'fr‘:' asam Brownsted- 3 5 66
berikut: 5  Teori asam-basa 2 69 271
Ho= Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa Brownsted-Lowry ’ '
} ) ) ) 6 Reaksi asam-basa
setelah diterapkan media animasi Brownsted-Lowry 28 6.9 211
H;= Ada perbedaan hasil belajar siswa setelah 7 Reaksi asam-basa . oo 591
dit k di . . Brownsted-Lowry ' '
iterapkan media animasi. 8 Reksi mambasa o -
Untuk pengujian varians apabila nilai Brownsted-Lowry : :
signifikasi (probabilitas) > 0,05 maka data o ngr‘;h asam Brownsted- g5 5 103 552
mempunyai varians sama. Apabila nilai 10  Pasangan asam-bssa o, o 103
signifikasi < 0,05 maka data mempunyai konjugasi ' : '
11  Pasangan asam-basa 183 6.9 414

konjugasi
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Lanjutan tabel 5. Perbandingan Persentase
Miskonsepsi  Siswa pada Tes Pelacakan
Miskonsepsi Awal dan Akhir Kelas Eksperimen

Persentase Persentase
(%)

No Konsep (%) penurunan
Tesl Tes2
12 Definisi basa Lewis 17,2 3,45 13,75
13 Reaksi asam-basa Lewis 69 6,9 62,1
14 Reaksi asam-basa Lewis 62 6,9 55,1
15  Reaksi asam-basa Lewis 34,5 6,9 27,6
16  Reaksi asam-basa Lewis 72,4 10,3 62,1
17 Pengaruh asam-basa 69 13,8 55,2
18  Indikator asam-basa 31 10,3 20,7
19  Identifikasi larutan 6.9 3.45 345
dengan kertas lakmus
20  Perubahan warna larutan
dengan indikator asam- 24,1 3,45 20,65
basa
Dari perbandingan persentase

miskonsepsi awal dan akhir kelas eksperimen
pada konsep asam-basa yang disajikan pada
tabel diatas, diketahui bahwa telah terjadi
penurunan miskonsepsi melalui pembelajaran
menggunakan media animasi. Penurunan
jumlah miskonsepsi pada konsep asam-basa
yang terkecil terjadi pada konsep nomor 19
tentang identifikasi larutan dengan kertas
lakmus dengan penurunan  sebesar 3,45%.
Penurunan jumlah miskonsepsi paling besar
terjadi pada konsep nomor 16 tentang reaksi
asam-basa Lewis dengan penurunan sebesar
62,1%. Dari 20 konsep yang disajikan, hampir
disetiap  konsep  mengalami  penurunan
miskonsepsi. Rentang penurunan miskonsepsi
ini berkisar 3,45% - 62,1%. Berdasarkan data
tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan
media animasi dapat digunakan sebagai salah
satu cara untuk mencegah miskonsepsi.

Dengan demikian, media animasi dapat
digunakan sebagai alternatif untuk mencegah
miskonsepsi_pada pelajaran kimia, khususnya
pada materi asam-basa. Namun demikian
mencegah miskonsepsi yang dianalisis dalam
penelitian ini masih bersifat klasikal. Artinya,
dari hasil persentase siswa miskonsepsi yang
ditunjukkan pada tes pelacakan miskonsepsi
akhir ini belum dapat melacak apakah dari
siswa miskonsepsi tersebut terdapat siswa
yang sebelumnya tahu konsep kemudian
menjadi tidak tahu konsep setelah dilakukan
pembelajaran dengan menggunakan media
animasi.
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PENUTUP

Simpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelas kontrol dan eksperimen. Hal ini
didasarkan pada uji t menggunakan SPSS
dengan taraf signifikasi 0,05, didapatkan
harga t hitung sebesar 8,725 dan t tabel
sebesar 2,042. Artinya, t hitung lebih besar
dari t tabel (H, diterima).

2. Penerapan media animasi dapat digunakan
sebagai strategi mencegah miskonsepsi
dilihat dari perbandingan persentase
miskonsepsi pada tes pelacakan awal dan
tes pelacakan akhir pada kelas eksperimen
dengan rentang penurunan sebesar 3,45% -
62,1%.

Saran

Penelitian media animasi dan media
pembelajaran lain dapat dilakukan kepada
materi pokok yang lain sehingga manfaat
media sejenis dapat diketahui oleh guru mata
pelajaran kimia dan dapat dijadikan sebagai
referensi bahan ajar.
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